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Elma Novita, (2020):   Kinerja Tenaga Kependidikan dalam Pencapaian 
Akreditasi di  Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja tenaga 
kependidikan dalam pencapaian akreditasi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru, dan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga 
kependidikan dalam pencapaian akreditasi. Data penelitian dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Informan 
penelitian berjumlah 2 orang yang terdiri dari tenaga kependidikan dan kepala 
Madrasah. Salah satu kinerja tenaga kependidikan dalam pencapaian akreditasi di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru diperlukannya Pencapaian akreditasi 
sebuah sekolah dengan cara mengembangkan organisasi, Memimpin sekolah atau 
madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya, mengelola perubahan dan 
pengembangan sekolah, mengelola guru dan staff dalam rangka pendayagunaan 
sumber daya manusia dan mengelola sarana dan prasarana sekolah atau madrasah 
dalam rangka pendayagunaan secara optimal.  
 





Elma Novita, (2020): The Performance of Educational Staff in Achieving 
Accreditation at Islamic Senior High School of Darul 
Hikmah Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the performance of educational staff in achieving 
accreditation at Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru, and the 
factors influencing the performance of educational staff in achieving 
accreditation.  Observation, interview, and documentation were the techniques of 
collecting the data.  Analyzing the data was done by using data reduction, data 
display, conclusion drawing.  The informants of this research were 2 persons—
the educational staff and the headmaster.  Performances of educational staff in 
achieving Islamic Senior High School of Darul Hikmah accreditation were 
needed to achieve the school accreditation by developing organizations, leading 
the school in order to utilize resources, managing the school changes and 
developments, managing teachers and staff in the context of empowering human 
resources, and managing the school facilities and infrastructure in order to 
optimize its utilization. 
 





(: أداء موظفي التربية في الحصول على االعتماد في مدرسة ٠٢٠٢إلما نوفيتا، )
 دار الحكمة الثانوية اإلسالمية بكنبارو 
ة أداء موظفي الرتبية يف احلصول على االعتماد يف هذا البحث يهدف إىل معرف
اإلسالمية بكنبارو، وملعرفة العوامل اليت تؤثر يف هذا األداء. مدرسة دار احلكمة الثانوية 
مستخدمة لتحليلها هي  ظحةة واملاابلة والتوثي.. ورر والبيانات مت مجعها من خالل املال
ختفيض البيانات وعرض البيانات واالستنتاج. وهلذا البحث خمربان ومها موظف الرتبية 
حلصول على االعتماد يف مدرسة دار احلكمة ومدير املدرسة. ومن أداء املوظفني يف ا
الثانوية اإلسالمية بكنبارو هي تطوير املنةمة وإدارة املدرسة من أجل االستخدام الفعال 
للموارد، وإدارة تغري املدرسة وتطويرها، وإدارة املدرسني واملوظفني من أجل االستخدام 
 االستخدام األمثل. الفعال للموارد البشرية وإدارة تسهيالت املدرسة من أجل
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A. Latar Belakang  
Penyelenggaraan akreditasi sebagai salah satu kegiatan peningkatan 
mutu dibidang pendidikan, Pada hakekatnya adalah suatu upaya agar 
penyelenggaraan suatu pendidikan dapat mencapai standar kualitas yang 
ditetapkan. Yang perlu di upayakan penyelenggaraan akreditasi yang sesuai 
dengan pradigma baru dalam penyelenggaraan akreditasi, jadi tidak ada lagi 
yang membeda-bedakan antara lembaga negeri dan swasta, mendayagunakan 
keterlibatan dan peran dan peran serta masyarakat, serta prinsip keterbukaan.
1
  
Akreditasi sekolah/madrasah adalah proses penilaian secara 
komprehenshif terhadap kelayakayan satuan program pendidikan, yang 
hasilnya diwujudkan dalam bentuk sertifikat pengakuan dan peringkat 




Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan 
nasional (sisdiknas), pasal 60, tentang akreditasi berbunyi sebagai berikut. 
1. Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakan program dan satuan 
pendidikan pada jalur pendidikan formal dan nonformal pada setiap 
jenjang dan jenis pendidikan. 
                                                          
1
 Departemen Agama Ri, Pedoman Akreditasi Madrasah, (Jakarta: 2005), Halaman 4. 
2
 Aliyyah Rusi Rusmiati, Pengelolaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta 






2. akreditasi terhadap program dan satuan pendidikan dilakukan oleh 
pemerintah dan lembaga mandiri yang berwenang sebagai bentuk 
akuntabilitas pu blic. 
3. Akreditasi dilakukan atas dasar kriteria yang bersifat terbuka. 
Ketentuan mengenai akreditasi sebagaimana maksud dalam ayat1, ayat 
2, ayat 3 diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintahan.
3
 
Mengingat pentingnya akreditasi sebagai salah satu upaya untuk 
menjamin dan mengendalikan kualitas pendidikan, pemerintah membentuk 
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M). pelaksanaan 
akreditasi oleh BAN-S/M didasarkan atas Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang system pendidikan nasional khusus nya pasal 60, serta peraturan 
pemerintah tentang standar nasional pendidikan. Pada pasal 86 dalam 




1. Pemerintah melakukan akreditasi pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan untuk menentukan kelayakan program dan satuan pendidikan. 
2. Kewenangan akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dapat pula 
dilakukan oleh lembaga mandiri yang diberi kewengangan oleh 
pemerintah untuk melakukan kareditasi. 
3. Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dan ayat 2 sebagaimana 
bentuk akuntabilitas publik dilakukan secara objektif, adil, tarnsparan, dan 
                                                          
3
 Sohiron, Akreditasi Satuan Pendidikan, (Pekanbaru : 2014, Zanafa), Halaman 33. 
4
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang System Pendidikan Nasional 




komprehenshif dengan menggunakan instrument dan kriteria yang 
mengacu pada standar nasional  pendidikan. 
Sebagai implementasi dari peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 
diterbitkan peraturan mendiknas nomor 29 tahun 2005. Peraturan mendiknas 
tersebut menyatakan bahwa, BAN-S/M adalah badan evaluasi mandiri yang 
menetapkan kelayakan program atau satuan pendidikan jenjang pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah jalur formal dengan mengacu pada SNP. 
Kemudian dinyatakan bahwa BAN-S/M merupakan badan non struktural yang 
bersifat nirlaba dan mandiri yang bertanggung jawab kepada mendiknas. 
Sebagai institusi yang bersifat independen dibawah dan bertanggung jawab 
kepada mendiknas, BAN-S/M adalah badan evalusi mandiri yang menetapkan 
kelayakan program dan satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan 
menengah jalur formal dengan mengacu pada SNP. Selanjutnya, dinyatakan 
bahwa tugas BAN-S/M adalah merumuskan kebijakan operasional, melakukan 
sosialisasi kebijakan, dan melaksanakan akreditasi sekolah. Dalam 




Yang bertanggung jawab dalam rangka pelaksanaan akreditasi sekolah 
atau madrasah adalah seluruh pihak sekolah. Terutama bagian tenaga 
kependidikan yang memilki peran penting terhadap proses atau pun 
pelaksanaan akreditasi. Untuk menyiapkan segala persiapan untuk 
menghadapi akreditasi. 
                                                          
5




Tenaga atau personalia pendidikan adalah semua orang yang terlibat 
dalam tugas-tugas  pendidikan, yaitu para guru atau dosen, sebagai pemegang 
peran utama, menejer atau administrator, para supervisor dan para pegawai. 




Tenaga kependidikan menurut UU Sisdiknas (Undang-undang RI 
nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional.2003:3) adalah 
anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan.
7
 Tenaga kependidikan adalah tenaga tenaga 
yang berkecimpung didalam lembaga atau organisasi pendidikan yang 
memilki wawasan pendidikan dan melakukan kegiatan pelaksanaan 
pendidikan atau penyelenggara pendidikan. 
Penulis menemukan atau melihat beberapa gejala sehubungan dengan 
akreditasi ini antara lain: 
1. Pembagian tugas tenaga kependidikan dalam pencapaian akreditasi masih 
belum sesuai 
2. Masih ada hal-hal yang perlu di tingkatkan dalam pencapaian akreditasi 
3. Masih rendahnya kinerja tenaga kependidikan 
Mengingat juga bahwa masa berlakunya akreditasi di sekolah tersebut 
sudah hampir habis, maka tenaga kependidikan disekolah harus maksimal 
mempersiapkan untuk melakukan akreditasi kembali. Sebagaimana yang kita 
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 Nurziah, 2016 Kenirja Tenaga Kependidikan Pada Perguruan Tinggi Swasta Sekolah 
Tinggi Ilmu Administrasi Panca Marga Palu. 
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ketahui bahwa masa berlaku nya akreditasi tersebut selama 5 tahun setelah 
mencapai masa habisnya maka perlu dilakukan pengakreditasian kembali. 
Berdasarkan gejala diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang permasalahan ini dengan judul: “ Kinerja 
Tenaga Kependidikan dalam Pencapaian Akreditasi di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul di atas adalah: 
1. Persolan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang 
ilmu yang penulis pelajari yaitu Manajemen Pendidikan Islam. 
2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul ini penulis mampu untuk 
menlitinya.  
3. Menyelesaikan masalah akreditasi yang ada pada tempat penelitian. 
4. Persoalan tersebut menarik untuk diteliti 
5. Sepengetahuan penulis judul tersebut belum diteliti oleh peneliti terdahulu. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Penelitian ini berkenaan dengan istilah: 
1. Kinerja  
Kinerja dalam istilah kata, berasal dari kata job performance atau 




seseorang). Secara bahasa kinerja bisa di artikan sebagai prestasi yang 
Nampak dalam bentuk sebuah keberhasilan kerja pada diri seseorang.  
Penegasan tentang pentingnya kinerja dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Menentukan sasaran dari kinerja yang akan datang dan memberikan 
pertanggung jawaban perorang atau kelompok. 
b. Kesanggupan dalam mentaati dan melaksanakan tugas dan pekerjaan 
yang diberikan kepadanya. 
c. Ketaatan dalam kesanggupan seseorang dalam menyelesaikan tugas 
sebaik-baiknya dengan tepat waktu. 
d. Kejujuran dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan serta kemampuan 
untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang telah diberikan.   
2. Tenaga Kependidikan 
Tenaga atau personalia pendidikan adalah semua orang yang 
terlibat dalam tugas-tugas pendidikan, yaitu para guru atau dosen, sebagai 
pemegang peran utama, menejer atau administrator, para supervisor dan 
para pegawai. Para personalia pendidikan perlu dibina agar bekerja sama 
secara lebih baik dengan masyarakat.  
Tenaga kependidikan menurut UU Sisdiknas (Undang-undang RI 
nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional.2003:3) adalah 
anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan. Tenaga kependidikan adalah tenaga tenaga 
yang berkecimpung didalam lembaga atau organisasi pendidikan yang 
memilki wawasan pendidikan dan melakukan kegiatan pelaksanaan 




Tenaga kependidikan merupakan suatu komponen yang penting 
dalam penyelenggaraan pendidikan yang bertugas melatih, meneliti, 
mengembangkan, mengelola dan memberikan pelayanan teknis dalam 
bidang pendidikan. 
3. Akreditasi Sekolah 
Akreditasi sekolah atau madrasah adalah proses penilaian secara 
komprehenshif terhadap kelayakan satuan atau program pendidikan, yang 
hasilnya diwujudkan dalam bentuk sertifikat pengakuan dan peringkat 
kelayakan yang dikeluarkan oleh suatu lembaga yang mandiri dan 
professional. 
Penegasan tentang pentingnya akreditasi dapat dilihat pada 
undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sisitem pendidikan nasional 
(sisdiknas), pasal 60 tentang akreditasi yang berbunyi sebagai berikut : 
a. Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakan program dan satuan 
pendidikan pada jalur pendidikan formal dan non formal pada setiap 
jenjang dan jenis pendidikan. 
b. Akreditasi terhadap program dan satuan pendidikan dilakukan oleh 
lembaga mandiri yang berwenang sebagai bentuk akuntabilitas publik. 
c. Akreditasi dilakukan atas dasar kriteria yang bersifat terbuka. 
d. Ketentuan mengenai akreditasi sebagaimana yang dimaksud dalam 





Proses akreditasi ini dilakukan secara berkala dan terbuka dengan 
tujuan untuk membantu dan memberdayakan program dan satuan 
pendidikan agar mampu menegmbangkan sumber dayanya dalam 
mencapai tujuan pendidikan nasional.  Mengingat pentingnya akreditasi 
sebagai salah satu upaya untuk menjamin dan mengendalikan kualitas 
pendidikan, maka pemerintah melalui peraturan mendiknas nomor 29 
tahun 2005 membentuk badan akreditasi nasional sekolah atau madrasah 
(BAN-S/M), maka sebagai pengganti institusi pelaksana akreditasi sekolah 
yang lama yaitu badan akreditasi sekolah nasional (BASNAS). 
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 
bahwa persoalan pokok pada kajian ini adalah kinerja tenaga kependidikan 
dalam rangka akreditasi. Berdasarkan persoalan pokok tersebut,maka 
masalah-masalah yang mencakupi kajian ini dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
a. Partisipasi tenaga kependidikan terhadap akreditasi sekolah 
b. Bagimana mempertahankan capaian akreditasi 
2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan penelitian pada identifikasi masalah diatas, maka 
penulis memfokuskan pada kinerja tenaga kependidikan dalam pencapaian 





3. Fokus dan pertanyaan penelitian 
Fokus penelitian ini adalah kinerja tenaga kependidikan dalam 
pencapaian akreditasi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah dan penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut:  
a. Bagaimana kinerja tenaga kependidikan dalam pencapaian akreditasi? 
b. Apa faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan dalam 
rangka akreditasi? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah;  
a. Untuk mengetahui bagaimana kinerja tenaga kependidikan dalam 
pencapaian akreditasi 
b. untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga 
kependidikan dalam pencapaian akreditasi 
2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 
1) Kegunaan penelitian ini adalah untuk menyelesaikan studi Strata 
Satu (S1) Jurusan Manajemen Pendidikan Islam konsentrasi 
Administrasi Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim riau sekaligus 




2) Bagi lembaga atau pihak sekolah, di harapkan penelitian ini dapat 
memberikan informasi mengenai akreditasi sekolah di Madrsah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.  
b. Praktis 
1) Sebagai motivasi bagi para tenaga kependidikan dalam 
meningkatkan akreditasi sekolah. Juga motivasi untuk tenaga 
pendidik dalam mensukseskan secara bersama-sama akreditasi 
disekolah. 
2) Sebagai informasi bagi para tenaga kependidikan hal-hal apa saja 














A. Pengertian Akreditasi Sekolah 
Yang dimaksud dengan akreditasi sekolah yaitu proses penilaian 
secara komprehenshif terhadap kelayakan satuan atau program pendidikan, 
yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk sertifikat pengakuan dan peringkat 




Penegasan tentang pentingnya akreditasi dapat dilihat pada undang-
undang No.20 Tahun 2003 tentang sisitem pendidikan nasional (sisdiknas), 
pasal 60 tentang akreditasi yang berbunyi sebagai berikut : 
1. Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakan program dan satuan 
pendidikan pada jalur pendidikan formal dan non formal pada setiap 
jenjang dan jenis pendidikan. 
2. Akreditasi terhadap program dan satuan pendidikan dilakukan oleh 
lembaga mandiri yang berwenang sebagai bentuk akuntabilitas publik. 
3. Akreditasi dilakukan atas dasar kriteria yang bersifat terbuka. 
4. Ketentuan mengenai akreditasi sebagaimana yang dimaksud dalam ayat 
(1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 
Proses akreditasi ini dilakukan secara berkala dan terbuka dengan 
tujuan untuk membantu dan memberdayakan program dan satuan pendidikan 
agar mampu menegmbangkan sumber dayanya dalam mencapai tujuan 
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pendidikan nasional. Mengingat pentingnya akreditasi sebagai salah satu 
upaya untuk menjamin dan mengendalikan kualitas pendidikan, maka 
pemerintah melalui peraturan mendiknas nomor 29 tahun 2005 membentuk 
badan akreditasi nasional sekolah atau madrasah (BAN-S/M), maka sebagai 
pengganti institusi pelaksana akreditasi sekolah yang lama yaitu badan 
akreditasi sekolah nasional (BASNAS). 
 
B. Tujuan dan Manfaat Akreditasi  
Akreditasi sekolah atau madrasah bertujuan untuk: 
1. Memberikan informasi tentang kelayakan sekolah atau madrasah atau 
program yang dilaksanakan nya berdasarkan SNP 
2. Memberikan pengakuan peringkat kelayakan  
3. Memetakan mutu pendidikan berdasarkan SNP 
4. Memberikan pertanggung jawaban kepada pemangku kepentingan 
(stakeholder) sebagai bentuk akuntabilitas publik  
Hasil akreditasi madrasah atau sekolah bermanfaat sebgai : 
1. Acuan dalam upaya peningkatan mutu dan rencana pengembangan sekolah 
atau madrasah 
2. Umpan balik dalam usaha pemberdayaan dan pengembangan kinerja 
warga sekolah atau masrasah dalam rangka menerapkan visi, misi, tujuan, 
sasaran, strategi dan program sekolah atau madrasah 
3. Motivator agar sekolah atau madrasah terus meningkatkan mutu 
pendidikan secara bertahap, terencana, dan kompetitif baik di tingkat 




4. Bahkan informasi bagi sekolah atau madrasah untuk mendapatkan 
dukungan dari pemerintah, masyarakat maupun sector swasta dalam hal 
profesionalisme, moral, tenaga dan dana 
5. Acuan bagi lembaga terkait dalam mempertimbangkan kewenangan 
sekolah atau madrasah sebagai penyelenggaraan ujian nasional. 
Bagi kepala sekolah atau madrasah, hasil akreditasi di harapkan dapat 
di jadikan bahan informasi untuk pemetaan indicator kelayakan sekolah atau 
madrasah, kinerja warga sekolah atau madrasah, termasuk kinerja kepala 
sekolah atau madrasah selama periode kepemimpinan nya. 
Bagi guru, hasil akreditasi merupaka dorongan untuk selalu 
meningkatkan diri dan bekerja keras dalam memberikan layanan terbaik bagi 
peserta didik guna mempertahankan dan meningkatkan mutu sekolah atau 
madrasah. 
Bagi masyarakat dan khusus nya orang tua peserta didik, hasil 
akreditasi di harapkan menjadi informasi yang akurat tentang layanan 
pendidikan yang di tawarkan oleh setiap sekolah atau madrasah, sehingga 
secara sadara dan bertanggung jawab masyarakat dan khususnya orang tua 
dapat membuat keputusan dan pilihan yang tepat dalam kaitannya dengan 
pendidikan anak nya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
Bagi peserta didik, hasil akreditasi mampu menumbuhkan rasa percaya 
diri bahwa mereka memperoleh pendidikan yang bermutu, bersertifikat 
akreditasi maupun bukti bahwa mereka mengikuti pendidikan di sekolah atau 




Bagi pemerintah hasil akreditasi dapat di jadikan sebagai bahan 





C. Fungsi Akreditasi Sekolah atau Madrasah 
Akreditasi yang komprehensif dapat memetakan secara utuh profil 
sekolah atau madrasah. Adapun fungsi dari akreditasi sekolah atau madrasah 
antara lain sebagai berikut: 
1. Pengetahuan 
Pengetahuan sebagai informasi semua pihak tentang kelayakan 
sekolah atau madrasah di lihat dari berbagai unsur terkait yang mengacu 
pada standar nasional pendidikan beserta indicator-indikatornya. 
2. Akuntabilitas 
Yaitu sebagai bentuk pertanggung jawaban sekolah atau madrasah 
kepada publik, apakah layanan yang di lakukan dan di berikanoleh sekolah 
atau madrasah telah memenuhi harapan atau keinginan masyarakat. 
3. Pembinaan dan pengembangan  
Sebagai dasar bagi sekolah atau madrasah, pemerintah, dan 
masyarakat dalam upaya peningkatan atau pengembangan mutu sekolah 
atau madrasah. 
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D. Prinsip-prinsip Akreditasi  
Prinsip prinsip yang diterapkan dalam pelaksanaan akreditasi sekolah 
atau madrasah adalah objektif, komprehensif, adil, transparan, akuntabel, dan 
professional. 
1. Objektif 
Akreditasi sekolah atau madrasah pada hakikat nya merupakan 
kegiatan penilaian tentang kelayakan penyelenggaraan pendidikan yang 
ditunjukkan oleh suatu sekolah atau madrasah. Dalam pelaksanaan 
penilaian ini berbagai aspek yang terkait dengan kelayakan itu diperiksa 
dengan jelas dan benar untuk memperoleh informasi tentang 
keberadaannya. Agar hasil penelitian itu dapat menggambarkan kondisi 
yang sebenarnya untuk dibandingkan dengan kondisi yang di harapkan 
maka dalam proses nya digunakan indikator-indikator sesuai dengan 
kriteria-kriteria yang ditetapkan. 
2. Komprehensif 
Dalam pelaksanaan akreditasi sekolah atau madrasah, penilaian 
tidak hanya terbatas pada aspek-aspek tertentu saja tetapi juga meliputi 
berbagai aspek pendidikan yang bersifat menyeluruh, meliputi seluruh 
komponen dalam standar nasional pendidikan. Dengan demikian, hasil 
yang diperolah dapat menggambarkan secara utuh kondisi kelayakan 
setiap sekolah atau madrasah. 
3. Adil  
Dalam melaksanakan akreditasi, semua sekolah atau madrasah 




berdasarkan kultur, keyakinan, social budaya dan tidak memandang status 
sekolah atau madrasah baik negri ataupun swasta. Sekolah atau madrasah 
dilayani sesuai dengan kriteria dan mekanisme kerja yang sama, secara 
adil dan tidak diskriminatif. 
4. Transparan 
Data dan informasi yang berkaitan dengan kegiatan akreditasi 
sekolah atau madrasah seperti kriteria, mekanisme, jadwal, sistem 
penilaian, dan hasil akreditasi, disampaikan secara terbuka dan dapat 
diakses oleh siapa saja yang memerlukannya. 
5. Akuntabel 
Kegiatan akreditasi sekolah atau madrasah harus dapat 
dipertanggung jawabkan baik dari sisi proses maupun hasil penilaian atau 
pun keputusannya sesuai dengan prosedur dan aturan yang telah 
ditetapkan. 
6. Professional 
Akreditasi sekolah atau madrasah dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki kompetensi dan integritas yang tinggi. Dengan demikian 
persiapan, pelaksanaan dan hasil akreditasi dilaksanakan sesuai pedoman 
yang telah ditetapkan. 
 
E. Peran Tenaga Kependidikan Dalam Pecapaian Akreditasi 
Yang dimaksud dengan Tenaga atau personalia pendidikan adalah 
semua orang yang terlibat dalam tugas-tugas pendidikan, yaitu para guru atau 




supervisor dan para pegawai.  Para personalia pendidikan perlu dibina agar 
bekerja sama secara lebih baik dengan masyarakat.  
Tenaga kependidikan menurut UU Sisdiknas (Undang-undang RI 
nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional.2003:3) adalah 
anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan. Tenaga kependidikan adalah tenaga tenaga yang 
berkecimpung didalam lembaga atau organisasi pendidikan yang memilki 
wawasan pendidikan dan melakukan kegiatan pelaksanaan pendidikan atau 
penyelenggara pendidikan.  
Tenaga kependidikan merupakan suatu komponen yang penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan yang bertugas melatih, meneliti, 
mengembangkan, mengelola dan memberikan pelayanan teknis dalam bidang 
pendidikan. 
Yang dimaksud dengan tugas kependidikan di nyatakan UUSPN tahun 
2003 dalam pasal 39 ayat 1. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis 
untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.  
Pernyataan tersebut dipertegas oleh PP RI No. 38 Tahun 1992 Bab II 
pasal 3 ayat 1 mengemukakan bahwa “ Tenaga kependidikan terdiri atas 
tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, pemilik, pengawas, peneliti, 
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Dalam proses pelaksanaan akreditasi tenaga kependidikan sangat 
memilki peran penting dalam rangka akreditasi. Maka tenaga kependidikan 
akan melaksanakan tugas nya masing masing untuk saling bekerja sama dalam 
rangka akreditasi guna untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 
pendidikan. Serta menjadikan sekolah sebagai sekolah unggulan. 
 
F. Konsep Operasional 
Konsep operasional ialah konsep yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap kerangka teoritis. Konsep operasional diperlukan agar tidak 
ada kesalahpahaman pada penelitian ini. 
Jadi kinerja tenaga kependidikan dalam pencapaian akreditasi dapat 
dikatakan maksimal apabila terdapat indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Tenaga kependidikan sebagai tenaga pengelola tatausaha disuatu sekolah 
2. Tenaga kependidikan memiliki peran penting dalam melakukan akreditasi 
3. Tenaga kependidikan saling bekerjasama dengan tenaga pendidik lainnya 
4. Tenaga kependidikan melakukan tindakan dalam pencapaian akreditasi 
Pencapaian akreditasi sekolah indikatornya 
1. Tenaga kependidikan memiliki peran penting dalam pencapaian  akreditasi 
2. Tenaga kependidikan memiliki peran penting dalam pencapaian  akreditasi 










G. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud menghindari 
kesamaan penelitian. Disamping itu untuk menunjukkan keaslian penelitian, 
bahwa topik ini belum pernah diteliti oleh penelitian dalam konteks yang 
sama. Selain itu dalam mengenal penelitian terdahulu, maka sangat membantu 
peneliti menyesuaikan desain penelitian, karena penelitian telah memperoleh 
gambaran dan perbandiangan dari desain-desain yang telah di lakukan. 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dan menghindari manipulasi sebuah karya ilmiah dan sebagai 
penguat bahwa penelitian yang penulis teliti benar-benar belum pernah di 
teliti. Penelitian yang terdahulu yang relevan pernah dilakukan di antara nya 
adalah sebagai berikut:   
Berikut ini akan dipaparkan sebagai penelitian terlebih dahulu yang 
ada kaitannya dengan maksud duplikasi. 
1. Nurziah, 2016, kinerja tenaga kependidikan pada perguruan tinggi swasta 
sekolah tinggi pada ilmu administrasi panca marga palu. Hasil 
penelitiannya yaitu kinerja tenaga kependidikan sangatlah penting dalam 
mendukung terlaksananya tugas-tugas suatu kelembagaan organisasi. 
2. Gita Andriani, 2014, peningkatan budaya mutu untuk pencapaian 
akreditasi disekolah dasar widoro Yogyakarta. Dari hasil penelitian penulis 
menyimpulkan bahwa akreditasi sangat lah penting untuk menentukan 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian 
deskriptif kualitatif, penelitian yang digunakan dalam setting yang alami. 
Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran atau uraian suatu keadaan 
sedeskriptif mungkin.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 lokasi penelitian adalah tempat yang di gunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan keadaan sebenarnya dari obyek yang akan di teliti, guna 
memperoleh data yang akurat atau mendekati kebenaran. Di sini peneliti 
memilih dan menetapkan tempat penelitian pada Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini di lakukan bulan Desember sampai dengan 
Januari 2020. 
 
C. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan kunci penelitian ini adalah kepala tata 
usaha dan informan tambahan nya adalah tenaga kependidikan kepala sekolah 
di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini 






1. Observasi  
Melakukan pengamatan langsung dengan objek kajian. Untuk 
melakukan pengamatan peneliti menyiapkan instrument berupa daftar 
check list. Yang diobservasi adalah tenaga kependidikan yang ada 
disekolah dan juga lingkungan sekolah tersebut.  
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 
secara lisan kepada tenaga kependidikan. Untuk melakukan wawancara 
peneliti menyiapkan instrument pedoman wawancara. Wawancara 
dilakukan dilingkungan sekolah mts darel hikmah.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 




E. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, data setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang telah diwawancara. Bila jawaban yang telah di 
wawancarai setelah di analisis masih belum terasa memuaskan, maka peneliti 
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akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sampai di peroleh 
data yang sangat kredibel. 
Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif di lakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 




1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang di peroleh dari lapangan jumlah nya cukup banyak, 
untuk itu perlu di catat secara tetliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan pola nya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay kan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut. 
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3. Conclusion Drawing atau verification (penarikan kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ini mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang di rumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti yang telah di kemukakan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 















Berdasarkan penyajian data dan analisa data yang telah dipaparkan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Salah satu kinerja tenaga kependidikan dalam pencapaian akreditasi di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru diperlukannya Pencapaian 
akreditasi sebuah sekolah dengan cara mengembangkan organisasi, 
Memimpin sekolah atau madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber 
daya, mengelola perubahan dan pengembangan sekolah, menciptakan 
budaya dan iklim sekolah atau madrasah yang kondusif dan inovatif, 
mengelola guru dan staff dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
manusia dan mengelola sarana dan prasarana sekolah atau madrasah dalam 
rangka pendayagunaan secara optimal. 
2. Adapaun faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan dalam 
pencapaian akreditasi yang mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan 
dalam pencapaian akreditasi Madrasah Aliyah Darul Hikmah pekanbaru. 
akreditasi sekolah mempengaruhi signifikan terhadap mutu pembelajaran 
Kinerja tenaga kependidikan berpengaruh signifikan terhadap mutu di 
sebuah madrasah. artinya semakin baik pengaruh siginfikan secara 
bersama-sama antara akreditasi sekolah dan kienerja tenaga kependidikan 
terhadap mutu sebuah madrasah maka semakin baik pula pencapaian 







Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, maka saran dan kritik 
tetap juga harapan kedepan untuk Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, 
beberapa saran yang penulis ajukan yaitu:  
1. Kepada kepala sekolah untuk mengembangkan organisasi, Memimpin 
sekolah atau madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah 
untuk menciptakan akreditasi sekolah yang lebih baik. 
2. Kepala sekolah agar bisa memberikan pengaruh kinerja tenaga 
kependidikan dalam pencapaian akreditasi Madrasah Aliyah Darul 
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